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ANALISIS STABILITAS PERBANKAN SYARIAH DAN
KONVENSIONAL DI NEGARA-NEGARA
KAWASAN MENA

ABSTRAK

Oleh :
Fitri Anggraini; Taufik; Muizzudin

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stabilitas perbankan syariah dan
konvensional di 18 negara yang berada di kawasan Middle East and North Africa
(MENA) beserta faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan
regresi data panel dengan mengambil sampel sebanyak 86 bank syariah dan 174
bank konvensional selama periode 2011-2019. Alat analisis yang digunakan
adalah analisis z-score dan regresi data panel. Hasil regresi menunjukkan bahwa
secara simultan CAR, FDR, BOPO, NPF berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas bank syariah. Secara parsial CAR dan FDR berpengaruh positif
signifikan, sedangkan BOPO berpengaruh ncgatif signifkan. Kemudian NPF
tidak memiliki pengaruh terhadap stabilitas bank syariah. Sementara untuk bank
konvensional CAR, LDR, BOPO, NPL secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas bank konvensional. Secara parsial CAR dan LDR berpengaruh
positif signifikan, BOPO berpengaruh negatif signifikan sedangkan NPL tidak
memiliki pengaruh terhadap stabilitas bank konvensional.

Kata kunci : Stabilitas Perbankan Syariah, Stabilitas Perbankan Konvensional,

Z-Score
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STABILITY ANALYSIS OF SHARIA AND CONVENTIONAL
BANKING IN MENA REGION COUNTRIES

By:
Fitri Anggraini; Taufik; Muizzuddin

This study aims to analyze the stability of Islamic and conventional banking in 18
countries in the Middle East and North Africa (MENA) region and the factors that
influence it. This study uses panel dota regression by taking a sample of 86
Islamic banks and 174 conventional banks during the 2011-2019 period. The
analytical tools used are z-score amalysis and panel data regression. The
regression results show that simultaneously CAR, FDR, BOPO, NPF have a
significant effect on the stability of Islamic banks. Partially, CAR and FDR have a
significant positive effect, while BOPO has a significant negative effect. Then
NPF has no influence on the stability of Islamic banks. Meanwhile for
conventional banks CAR, LDR, BOPO, NPL simultaneously have a significant
effect on the stability of conventional banks. Partially CAR and LDR have a
significant positive effect, BOPO has a significant negative effect while NPL has
no effect on the stability of conventional banks.

Key word : Islamic Banking Stability, Conventional Banking Stability, Z-Score
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sistem keuangan memiliki peranan yang penting dalam perekonomian
suatu negara. Sistem keuangan yang stabil mampu secara efisien mengalokasikan
sumber daya, menilai dan mengelola risiko keuangan, mempertahankan tingkat
pekerjaan mendekati tingkat alami ekonomi, dan menghilangkan pergerakan
harga relatif aset riil atau keuangan yang akan mempengaruhi stabilitas moneter
atau tingkat pekerjaan (World Bank, 2022). Suatu sistem keuangan berada dalam
Kisaran stabilitas apabila mampu memfasilitasi (bukan menghambat) kinerja suatu
perekonomian, dan menghilangkan ketidakseimbangan keuangan yang timbul
secara endogen atau sebagai akibat dari kejadian-kejadian yang merugikan dan
tidak terduga secara signifikan (Schinasi, 2004).

Dalam stabilitas, sistem akan menyerap guncangan terutama melalui
mekanisme koreksi diri, mencegah kejadian buruk yang memiliki efek
mengganggu pada ekonomi riil atau pada sistem keuangan lainnya. Stabilitas
keuangan sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi, karena sebagian besar
transaksi dalam ekonomi riil dilakukan melalui sistem keuangan. Apabila sistem
keuangan tidak stabil dan tidak berfungsi secara efisien, pengalokasian dana tidak
akan berjalan dengan baik sehingga dapat menghambat pertumbuhan ekonomi.
Pengalaman menunjukkan, sistem keuangan yang tidak stabil, terlebih lagi jika
mengakibatkan terjadinya krisis, memerlukan biaya yang sangat tinggi untuk

upaya penyelamatannya. Selain itu, ketidakstabilan keuangan dapat menyebabkan



bank runs, hiperinflasi, atau crash pasar saham. Kondisi ini dapat sangat
menggoyahkan kepercayaan masyarakat pada sistem keuangan dan
ekonomi.(World Bank, 2022)

Pada tahun 2008 terjadi krisis keuangan global. Dampak krisis ini
melampaui agregat ekonomi. Di beberapa negara timur tengah, rumah tangga dan
pekerja terkena dampak langsung. Misalnya, pertumbuhan triwulanan Mesir turun
menjadi 4,1% pada 08 Desember 2008 (dibandingkan dengan tahun sebelumnya
7,7%), penciptaan lapangan kerja turun 30%, dan pengangguran naik menjadi
8,8%. Karena sebagian besar pembatalan beberapa proyek konstruksi di Dubai
dan hilangnya pekerjaan, dilaporkan bahwa pada bulan Maret beberapa ratus
pekerja migran meninggalkan emirat setiap hari. (World Bank, 2009)

Dampak krisis ini membuat eksportir minyak di beberapa negara timur
tengah melambat tetapi terus menopang permintaan global antara lain Aljazair,
Bahrain, Iran, Irak, Kuwait, Libya, Oman, Qatar, Arab Saudi, Sudan, Uni Emirat
Arab, dan Yaman. Negara-negara tersebut merasakan dampaknya terutama
melalui penurunan tajam harga minyak dan pengetatan persyaratan kredit. Dengan
permintaan minyak global yang lebih rendah, tingkat pertumbuhan PDB Bahrain
bahkan turun menjadi 2,3 % pada tahun 2009 dari 5,4 % pada tahun 2008. (IMF,
2009). Ditambah dengan adanya credit crunch menyebabkan aliran modal ke
wilayah tersebut melambat sehingga banyak terjadinya penundaan dan
pembatalan proyek. Dalam hal ini sektor swasta paling dirugikan (Goma, 2009).

Krisis keuangan global tentunya menjadi pelajaran bagi para bankir untuk

lebih berhati-hati di masa mendatang, karena tidak ada bank yang kebal terhadap



krisis ini. Selama krisis keuangan 2008, banyak bank konvensional mengalami
bank runs dan mengumumkan kebangkrutan, namun tidak ada bank syariah yang
bangkrut pada saat itu (Al-Wesabi et al., 2020). Hal ini menyebabkan
meningkatnya minat global untuk menggunakan sistem perbankan syariah sebagai
alternatif dari sistem perbankan konvensional, perbankan syariah tidak hanya
berkembang di wilayah berpenduduk Muslim dunia, tetapi juga disambut di
negara-negara non-Muslim ( Wahid & Dar, 2016).

Karena sistem perbankan syariah telah berhasil menarik minat di seluruh
dunia dan terus memperoleh pangsa pasar, sistem ini diharapkan memiliki peran
penting terhadap stabilitas sistem perbankan. (Hasan & Dridi, 2010). Untuk itu,
tentunya perlu di lakukan pemeriksaan kesehatan bank untuk memastikan bahwa
mereka terus beroperasi sebagai entitas yang memiliki kelangsungan hidup.
Pemeriksaan kesehatan bank ini dapat dinilai dari kinerja bank tersebut dengan
menggunakan rasio kecukupan modal, likuiditas, efisiensi manajemen, dan risiko
kredit (Chatterje & Dhaigude, 2018)

Kecukupan modal merupakan kemampuan bank untuk menyimpan modal
yang cukup untuk menutupi potensi kerugian dari investasi pada aset produktif
yang berisiko serta untuk pembiayaan pada aset tetap dan investasi. Penelitian
yang dilakukan Hamdi et al., (2019) rasio kecukupan modal yang dimiliki bank
syariah sedikit lebih baik dibandingkan dengan bank konvensional. Dalam
konteks ini, ia menemukan bahwa keberadaan modal yang masif tidak hanya
mengurangi terjadinya krisis perbankan tetapi juga mengurangi kerugian ekonomi

akibat krisis perbankan.



Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan lembaga keuangan untuk
memenuhi semua tuntutan keuangannya dan kemudahan aset yang dikonversi
menjadi alat pembayaran. Likuiditas memiliki dampak nyata pada stabilitas
keuangan, karena manajemen likuditas yang buruk mampu menghasilkan
kegagalan lembaga perbankan (Hilbers et al., 2000). Konsentrasi sektor
perbankan pada pinjaman jangka pendek telah lama dilihat sebagai salah satu
penyebab utama Kkrisis baru-baru ini (Algahtani & Mayes, 2018).

Salah satu faktor penting lain dalam pengukuran kinerja perbankan yaitu
efisiensi. Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja dan didefinisikan
sebagai indikator yang menunjukkan kemampuan manajer dan staf perusahaan
dalam menjaga tingkat kenaikan pendapatan dan laba di atas tingkat kenaikan
biaya operasional. Salah satu indikator efisiensi perbankan secara operasional dari
sisi biaya adalah rasio antara biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Semakin efisien suatu bank maka dapat dikatakan semakin stabil bank tersebut
(Hijriyani & Setiawan, 2017).

Dalam menyalurkan dananya kepada nasabah, bank juga harus
mempertimbangkan risiko yang akan timbul dari adanya pembiayaan tersebut.
Sehingga pembiayaan yang disalurkan oleh bank dapat menghasilkan keuntungan
dan mengurangi risiko pembiayaan macet. Dalam bank syariah, rasio yang tepat
untuk menggambarkan risiko pembiayaan adalah risiko pembiayaan bermasalah

Semakin tinggi rasio ini, maka stabilitas bank akan menurun (Munir, 2018)



Beberapa ahli menganggap bahwa keuangan Islam, menurut sifatnya, lebih
solid daripada konvensional. Selain itu, sumber ketidakstabilan keuangan sistem
konvensional, seperti masalah likuiditas, pinjaman tanpa agunan, spekulasi, dan
penetapan suku bunga oleh bank sentral, sama sekali tidak ada dalam pembiayaan
syariah, yang mempromosikan stabilitas keuangan secara umum (Hassan et al.,
2019).

Hal ini diperkuat dengan beberapa penelitian internasional yang
mendukung bahwa bank syariah lebih stabil dibandingkan dengan bank
konvensional. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamdi, et al (2019),
Rashid & Khaleequzzaman (2017), Fatoni & Sidiq (2019). Bahkan Hassan et al.,
(2021) mencatat bahwa bank syariah lebih stabil daripada bank konvensional. Di
tingkat global Al-Wesabi et al., (2020) berpendapat bahwa bank syariah tidak
seperti bank konvensional, bank syariah telah menunjukkan stabilitas dan
ketahanan terhadap krisis.

Meskipun beberapa penelitian di atas menyatakan bahwa bank syariah
lebih stabil dibandingkan dengan bank konvensional. Namun, bagi hasil yang
sesuai dengan prinsip syariah membuat produk dan mekanisme transaksi bank
syariah menjadi lebih kompleks yang mengharuskan mereka mengambil risiko
yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank konvensional (Abedifar et al., 2013).
Literatur empiris telah mengamati bahwa meskipun berbasis ekuitas, bank syariah
lebih dikapitalisasi jika dibandingkan dengan bank konvensional (Beck et al.,
2013b), kapitalisasi tinggi bank syariah membuat pengembalian mereka lebih

fluktuatif (Bitar et al., 2017). Selain itu, tata kelola perusahaan yang sesuai



dengan syariah memperburuk perilaku pengambilan risiko mereka untuk
mendapatkan pengembalian yang lebih tinggi karena kompleksitas produk dan
mekanisme transaksi (Mollah et al., 2017). Selain itu, dibandingkan dengan bank
konvensional, bank syariah tidak stabil secara finansial (Farook & Clinch, 2015),
kurang kompetitif (Ghasan & Krichene, 2017 ) dan lebih tidak stabil (Doumpos et
al., 2017; Algahtani & Mayes, 2018).

Dengan adanya perbedaan pendapat mengenai stabilitas perbankan syariah
dan konvensional penulis tertarik untuk menelitinya lebih jauh dengan
menggunakan indikator Z-Score untuk menilai tingkat stabilitas perbankan.
Dalam penelitian ini negara-negara kawasan MENA dipilih untuk objek
penelitiannya disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama pertumbuhan kredit di
wilayah MENA lebih moderat, kurang stabil dan kurang berisiko. Namun, baru-
baru ini negara-negara MENA telah mengalami tingkat pertumbuhan kredit yang
cepat dan lebih fluktuatif, yang dapat menimbulkan kekhawatiran tentang
stabilitas sistem keuangan, dan terutama bahwa pertumbuhan kredit yang lebih
tinggi dapat mengakibatkan krisis keuangan (Crowley, 2008). Kedua, kawasan
MENA menghubungkan negara-negara berkembang dan maju di Asia, Afrika dan
Eropa, yang pada gilirannya menarik para bankir dan investor di seluruh dunia.
Keuntungan lokasi ini membuat negara-negara MENA lebih sensitif terhadap
ketidakstabilan politik serta kerentanan keuangan dan ekonomi. Ketiga, di dalam
MENA, negara-negara Gulf Cooperation Council (GCC) telah menetapkan
persyaratan minimum bagi bank-bank regional untuk membuka cabang di negara-

negara GCC lainnya sehubungan dengan rasio modal, cadangan modal, usia,



pemeriksaan dan pemantauan bank asing, penutupan bank, minimum persyaratan
retensi modal, dll. (Naceur & Omran, 2011).

Sejumlah alasan membenarkan pemilihan negara-negara ini. Secara
khusus, bank syariah terbesar di dunia terletak di kawasan MENA. Selain itu,
koeksistensi  bank syariah dan konvensional ~memungkinkan  untuk
membandingkan stabilitas tipe kedua bank. Terakhir, isu menarik lainnya di
negara-negara MENA adalah keberadaan bank syariah, yang berbeda dari bank
konvensional dalam hal sumber dan penggunaan dana (Hassan & Aliyu, 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas dan adanya perbedaan hasil penelitian
tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut stabilitas bank syariah
dan konvensional dengan mengambil negara-negara di kawasan Timur Tengah
dan Afrika Utara sebagai objek penelitiannya. Oleh karena itu peneliti menyusun
penelitian yang berjudul “Analisis Stabilitas Perbankan Syariah dan
Konvensional di negara-negara kawasan MENA”.

1.2 Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang penelitian didapatkan tiga permasalahan yang
dirumuskan sebagai berikut.
1. Apakah CAR berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah atau bank
konvensional ?
2. Apakah LDR/FDR berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah atau bank
konvensional ?
3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah atau bank

konvensional ?



4. Apakah NPL/NPF berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah atau bank
konvensional ?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh variabel

CAR, LDR/FDR, BOPO, NPL/NPF terhadap stabilitas bank syariah atau bank
konvensional di negara-negara kawasan MENA.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini memberikan gambaran lengkap tentang perkembangan
perbankan syariah dan bank konvensional karena data yang digunakan mencakup
data perbankan terbaru dari tahun 2011 hingga 2019. Penelitian ini juga
bermanfaat sebagai alat pembuktian empiris dan referensi dalam melihat stabilitas
perbankan syariah dan konvensional. Serta dapat memberikan manfaat pada teori-
teori dalam manjemen keuangan perbankan syariah khususnya terkait stabilitas
perbankan syariah.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan sebagai alat untuk menilai
sejauh mana tingkat Kkinerja bank, bagaimana kondisi keuangan bank, dan juga
dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan kebijakan keuangan guna
meningkatkan Kinerja bank sehinga dapat lebih meningkatkan stabilitas bank di
masa yang akan datang. Bagi nasabah, dengan mengetahui stabilitas bank,

nasabah dapat menggunakan informasi tersebut untuk menilai tingkat keamanan



bank yang kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penanaman

dananya.
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